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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah salah satu ilmu dasar  

yang dipelajari di Sekolah Dasar. Sesuai dengan tingkatan pendidikan yang ada, 

pembelajaran IPA mengajarkan tentang dasar-dasar dan pengembangan konsep 

dari IPA sendiri. Pembelajaran sains (IPA) di Sekolah Dasar selalu mengacu pada 

kurikulum IPA. Dalam kurikulum telah ditegaskan  bahwa  dalam pembelajaran  

IPA  harus menekankan pada penguasaan kompetensi melalui serangkaian  proses  

ilmiah. Proses pembelajaran IPA yang diharapkan adalah yang dapat 

mengembangkan keterampilan proses, pemahaman konsep, sikap ilmiah siswa, 

serta mendasarkan pada kegiatan IPA yang berkembang di masyarakat.
1
 

IPA juga merupakan salah satu disiplin ilmu yang berhubungan dengan  cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya  

penguasaan kumpulan  pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan dan memiliki 

sifat ilmiah.
2
 Pelajaran IPA di tingkat Sekolah Dasar merupakan mata pelajaran 

yang mencakup materi cukup luas. Guru diharuskan menyelesaikan target 
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ketuntasan belajar siswa, sehingga perlu perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan metode, media atau alat peraga dan strategi 

belajar yang tepat. Guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan selain dengan penggunaan metode dan strategi yang tepat, guru 

juga harus mampu memahami karakteristik siswa dan memberikan rangsangan 

kepada siswa agar bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran IPA di 

Sekolah  Dasar. Ilmu Pengetahuan Alam untuk siswa SD, ide-ide dan konsep-

konsep harus disederhanakan sesuai dengan peristiwa-peristiwa yang betul-betul 

terjadi atau sudah pernah dialami. Siswa mendapatkan pengetahuan melalui 

praktek, meneliti secara langsung, dan bereksperimen terhadap objek-objek yang 

akan dipelajari, sehingga pembelajaran akan lebih bermanfaat dan efektif.    

Namun pada kenyataannya hal tersebut tidak sesuai dengan realita yang 

terjadi di lapangan sekarang. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar masih banyak 

dilakukan secara konvensional/tradisional (pembelajaran berpusat pada guru) serta 

lemahnya kemampuan guru dalam mendorong dan memotivasi  siswa menjadikan  

hasil belajar IPA masih rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Hal 

ini juga dibuktikan dengan nilai UN SD Tahun 2012/2013 Jakarta Utara yang 

menyebutkan bahwa hasil UN IPA lebih rendah dibandingkan dengan Matematika 

dan Bahasa Indonesia.
3
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Hal tersebut peneliti temukan pada saat melakukan observasi di MI Hasyim 

Asy’ari Sidoarjo, dimana pelajaran IPA selalu disajikan secara verbal melalui 

kegiatan ceramah dan  text book  oriented, dengan keterlibatan siswa  yang  sangat  

minim  karena  siswa  hanya  melakukan kegiatan duduk,  diam,  mendengar,  

mencatat dan menghafal, sehingga kurang menarik minat siswa dan 

membosankan yang akhirnya  membuat siswa  mudah  lupa  terhadap  konsep  

yang  telah  diberikan.
4 

Pembelajaran lebih cenderung bersifat teacher centered dari pada student 

centered. Guru jarang menggunakan media atau alat peraga dalam pembelajaran  

IPA  serta tidak terbiasa  untuk melibatkan siswa  dalam  melakukan  percobaan  

sehingga keterampilan  siswa  dan  guru  kurang.  Dalam  membahas  materi  IPA  

tidak terlihat  adanya  upaya  guru untuk mengembangkan kegiatan diskusi 

kelompok maupun diskusi kelas. Target keberhasilan pengajaran IPA yang 

diterapkan guru cenderung lebih  mengarah  agar  siswa  terampil mengerjakan 

soal-soal tes, baik yang terdapat pada buku ajar maupun soal-soal ujian. 

Akibatnya pemahaman konsep siswa rendah,  keterampilan proses dan sikap 

ilmiah siswa tidak tumbuh. Sehingga siswa bersikap pasif selama proses belajar 

mengajar dan kurangnya keberanian siswa untuk bertanya. Sikap  siswa yang  

pasif dan kurangnya  keberanian  siswa  untuk bertanya menyebabkan siswa tidak 
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bisa  mengungkapkan ide  dan gagasannya dalam proses belajar mengajar, hal ini 

dapat menurunkan hasil belajar siswa karena pemahaman konsep yang rendah.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan  guru IPA  kelas III di MI 

Hasyim Asy’ari Sidoarjo didapatkan berbagai permasalahan dalam pembelajaran 

IPA yang meliputi: 1) Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, misalnya 

aktif dalam bertanya dan bekerjasama 2) Kurangnya fasilitas belajar yang 

memadai salah satunya adalah media pembelajaran 3) Rendahnya penguasaan 

siswa terhadap materi gerak benda karena kurangnya strategi, metode maupun 

model pembelajaran yang cocok untuk mata pelajaran IPA, mengakibatkan dari 

32 siswa yang mendapat nilai 75 ke atas baru 10 siswa, sedangkan  22 siswa 

memperoleh nilai  kurang dari 75. Hal itu berarti rata-rata hasil belajar siswa 

materi gerak benda yaitu 63,62% dengan KKM yang ditetapkan yaitu 75 dan 

tingkat keberhasilannya masih 31,25%.
5
 

Kesulitan dalam belajar IPA tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara 

peneliti dengan beberapa peserta didik yang mengatakan bahwa mereka merasa 

bosan dalam mempelajari IPA karena mereka merasa bahwa pembelajaran IPA itu 

sangat sulit dan membosankan terutama dalam materi gerak benda, mereka juga 
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kurang aktif dalam proses pembelajaran disebabkan karena penggunaan metode 

atau model pembelajaran yang digunakan guru kurang menarik dan berinovasi.
6
 

Berdasarkan data di atas,dapat diidentifikasikan bahwa permasalahan yang 

terjadi diantaranya adalah kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

yang dipengaruhi oleh kurangnya fasilitas dan model pembelajaran yang cocok 

sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa MI Hasyim Asy’ari 

Sidoarjo, dengan ini perlu adanya penggunaan model dan media pembelajaran 

yang dapat membuat siswa lebih aktif dan berinteraksi saat proses pembelajaran, 

menumbuhkan hasil belajar siswa perlu dirangsang untuk aktif bertanya dan 

bekerjasama dalam proses pembelajaran. 

Melihat keadaan tersebut, peneliti berupaya meningkatkan hasil belajar siswa 

pada  mata pelajaran IPA terkait materi gerak benda dengan menggunakan  model 

Quantum Teaching Teknik TANDUR.Model Quantum Teaching Teknik 

TANDUR merupakan salah satu model pembelajaran yang inovatif yang 

menjadikan siswa aktif dan kreatif dalam belajar. 

Berinovasi dari model Quantum Teaching Teknik TANDUR yang hampir 

sama dengan sebuah simfoni. Jika menonton sebuah simfoni, ada banyak unsur-

unsur yang menjadi faktor pengalaman musik. Unsur-unsur tersebut adalah 
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konteks dan isi.
7
 Antara konteks dan isi tercurahkan dalam sebuah mata pelajaran 

IPA. Sebagai kerangka rancangan model Quantum Teaching, yakni terkenal 

dengan TANDUR yang merupakan singkatan dari Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan.  

Kerangka ini yang akan diterapkan dalam pembelajaran IPA materi gerak 

benda yang akan menumbuhkan keaktifan, kreatifitas dan juga menumbuhkan 

proses kerjasama dalam pembejaran yang menyenangkan. Model ini diharapkan 

dapat memberikan solusi bagi siswa yang kurang memahami materi gerak benda. 

Dari  rumusan  latar  belakang  di  atas  maka  peneliti  memandang perlu  

untuk  mengadakan  penelitian  tindakan  kelas  dengan  judul  “Peningkatan  

Hasil Belajar IPA Materi Gerak Benda Melalaui Model Quantum Teaching 

Teknik TANDUR  Pada Siswa Kelas III MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana penerapan Model Quantum Teaching Teknik TANDUR dalam 

meningkatkan hasil belajar  IPA kelas III di MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo? 
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2. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPA kelas III materi gerak benda 

dengan Model Quantum Teaching Teknik TANDURdi MI Hasyim Asy’ari 

Sidoarjo? 

 

C. Tindakan yang dipilih 

Tindakan yang dipilih untuk meningkatkan hasil belajar IPA materi 

gerakbenda tersebut adalah dengan menggunakan model Quantum Teaching 

Teknik TANDUR. Penggunaan model Quantum Teaching Teknik TANDUR ini, 

dikarenakan dapat menumbuhkan pembelajaran yang aktif, menarik, meriah dan 

bermakna yang dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi gerak 

benda pada pelajaran IPA serta membantu siswa bekerja efektif dalam kelompok 

sehingga berhasil dalam proses maupun produk belajar yang dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan Model Quantum Teaching Teknik 

TANDUR dalam meningkatkan hasil belajar IPA kelas III di MI Hasyim 

Asy’ari Sidoarjo. 
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2. Untuk mengetahui peningkatan  hasil belajar IPA kelas III materi gerak 

benda dengan Model Quantum Teaching teknik TANDUR di MI Hasyim 

Asy’ari Sidoarjo. 

 

E. Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil penelitiannya 

akurat, permasalahan tersebut di atas akan dibatasi pada hal-hal tersebut dibawah 

ini : 

1) Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran IPA kelas III semester 2, 

dengan Kompetensi Dasar 4.1 Menyimpulkan hasil pengamatan bahwa 

gerak benda dipengaruhi oleh bentuk dan ukuranmelalui model Quantum 

Teaching Teknik TANDUR. 

2) Subjek penelitian adalah  pada siswa kelas III MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo  

semester 2 tahun ajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa 32, siswa laki-laki 

13 dan siswa perempuan 19. 

3) Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa soal-soal tes tulis 

yang hanya digunakan pada ranah kognitif, sedangkan ranah afektif dan 

psikomotor menggunakan lembar observasi. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai acuan bagi penulis lain 

dalam menyusun karya ilmiah mengenai penggunaan model Quantum 

Teaching Teknik TANDUR untuk meningkatkan hasil belajar IPA khususnya 

materi gerak benda pada kelas III MI. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Dapat meningkatkan keprofesionalan peneliti dalam mengajar. 

2) Peneliti dapat berbagi metode maupun model dalam mengajar, terutama 

model Quantum Teaching Teknik TANDUR dalam mengajarkan materi 

gerak benda. 

3) Memudahkan peneliti dalam  menyampaikan materi pelajaran karena 

menggunakan model pembelajaran yang inovatif. 

b. Bagi Siswa 

1) Dapat meningkatkan penguasaan materi gerak benda. 

2) Dapat memudahkan siswa dalam menerima materi gerak benda, karena 

menggunakan model pembelajaran yang inovatif. 

3) Dapat berinteraksi dengan pasangan diskusinya dan bekerjasama dengan 

baik. 
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c. Bagi Sekolah 

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, khususnya mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

2) Tumbuhnya iklim pembelajaran siswa aktif di sekolah. 

 

G. Definisi Operasional 

Judul penelitian tindakan kelas yang penulis angkat berjudul “Peningkatan 

Hasil Belajar IPA Materi Gerak Benda Melalaui Model Quantum Teaching 

Teknik TANDUR  Pada Siswa Kelas III MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo”. Dengan 

definisi rincian judul sebagai berikut: 

1. Peningkatan adalah kemajuan. Secara umum peningkatan berarti penambahan 

keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik. Sedangkan peningkatan 

yang dimaksud dalam penelitan ini adalah bagaimana kemampuan siswa dalam 

upaya meningkatkan hasil belajarnya melalui penerapan model Quantum 

Teaching Teknik TANDUR. 

2. Hasil belajar IPA adalah mengalami proses belajar IPA baik berupa 

pengetahuan, maupun kecakapan yang diukur dengan menggunakan alat 

pengukuran berupa tes. Bentuk hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil 

tes atau nilai tes IPA yang diperoleh siswa pada setiap akhir siklus, yaitu terkait 

materi gerak benda pada mata pelajaran IPA semester genap. 
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3. Model quantum teaching teknik TANDUR adalah suatu model pembelajaran 

yang menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan serta 

menumbuhkan motivasi siswa untuk aktif dalam belajar. Quantum Teaching 

dilaksanakan dalam penelitian ini berdasarkan kerangka TANDUR 

(tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi dan rayakan). 

4. Siswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di suatu lembaga sekolah 

tertentu. Pada penelitian ini, siswa yang dijadikan objek penelitian adalah siswa 

kelas III MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo dengan jumlah 32 siswa, yaitu terdiri 

dari 13 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. 

 


